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Abstract: Limproving The Understanding of Ghatrn Maghdal Worship Concept by
fmplememting Experfental Leatning Model at PGED Stadents of FEIP TNILA The
Frrpose of this study @5 to analyze: (1) lessan pian design. (20 learning process | {31
evalugtion spstem , and (4] the fmprovement of anderstanding the concept af ghitiing
raghdait worship by implemienting experiential leavning wodel . The method used s ucrion
Feseorch ponarh 3 cpeles. Cwole T heging with ecpfienation and implementation of
expreriential tearning model sleps fiom the fingt stvp thal & felling expericnee fexpericincel
il the faxt step fapplyl. Cpcle 2ovith the siene reatmeni asoyete 1 b the einphosic iy oa
the third step of araly=ing the experionce (pross) wnd! connecting the expevienag with the
read siteations (ganeralize). Cvele 3. Hhe sume meanment bue the emphaels iy on copclieding
the resulls of experience analvsis theoegh the auplicotion of o similar wiluation, hut more
elearty (apphy), Dot colfecting tecinlyive way dome by festinr and ahservation, The doia
were grahized b using quaniitaiive deciecive. The vesearch concludes £1) The process af
feqruivg I3 done b improve the understanding of smdents in learping the concipt af i
seaghcdal worship with experientiol learning models. PGSD oluss in Cvcle ] 155 %), ovele 2
Fra Sl wrdd cycle 30875 % BK class opele 10373 B, cpole 2075 T, and ¢icle 3 (90:%),
(2} Unifessianeding the convegd of whaivt maghdah worsiapon stidenrs: POSTYclasswith the
areruge vilie In cycle | (65), cycle 2(75), and cvele 3¢83), BR clins with tre averasge value
fmevede Tea7), cvele 26750, and cvele 3§87,

Abstak: Peninghatan Pemabaman Kensep Ibadab Chairn Maghdah dengao
Meneraplan Model Expericntal Legrning, Tujnan peacliven ind unluk menganahisis (1)
desan parencanaan pembelajatan, (2 proses pembelajaran, {37 sistem evaluas:, dan (4)
peningkatan pemahaman Konsep ibuduh ghamu maghdah dengan menerapkan model
eeperienind fegrming. Motode yang digunakan sdalalykaii tindak melaloi 3 silcus. Siklus |,
tirmulai dart penjelasan dan penerapan Tangkah-Tangkah model eoperiented fearming dag
langkah pertamy mengemulkakan pensataman {experfence) sanmpa pada lmgkah terakhir
{oppfv). Sikhas I pectakuan suma dengan siklos Dnamum penekanaonya pada lapgkah ketiza
mengEnalisis ponalaman (pross) hivgea menghubysekan penpslaman denpan sttassi nvats
Lpenerglize). Siklus U perlainan saora aaman peackinan pada panyimpotan hasil anaiisi
pengalaman sampai pada pencrapan stk serapa nemim fehih jelas el tapofey Feknilk
pengarnbilan duta dilskokan densan tes dan observasi. Data dianalisi secara deduklil
kuantitutif. Hasil penelitian menyimputkan (1) Proses pembelajaran dikekukan unfuk
meningkathan pamahaman mahasiswa datam permbelijarn konsep ibadah phaing machdah
dengun mode| experiental fearning: Keles PGSR sikus | (33%), sikius 1 (75"%1, dan siklus
AT (8T, 5% Eelas B siklus [E3 7, 3%, siklas FECT3%0, e sikbus 11T (90%0), (23 Pemahaman
kinsep thadal ghaire mazhdah pada nnbasises: Kelas TGSD denean nilai rata-rara, siklus |
{62, siklus THETS ). dan siklus TH (25 )y, Kelas BK dengan nidal vae-rats, siklus T(67), siklus 11
(750, datsikios BT

Wata lknnei: thadah shainumachdah, imodel epericnial focnmhrg, privies tn poermshdman




1ER Sk Périaiaiims Hroaslf, vhk 33002 Neveber NGl E55 Hai

PENDAHULUAN

Pada jenjang Pendidikan Tinggi.
Pendidikan Awama 1slan (PAT) mastde pada
kelompok mata kuliah pengembangan
kepribadian (MPK) dan termasuk dalam
kunkulnn . PAT merupakan kelompok
maia kulish vane menjadi landazan moral,
spiritual, dan motivasi pengembangan
keablion bidang masing-masing schingga
para lnlusan Perguruen Tinggt Uinwn (PTU)
tampil sebagai levaga profesional  yanp
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME,
serta berakhlak mulia sebaga perwiijudan
nilai-nilai Agama [slom. Dengan demitkian,
pelaksanuan pembelajaran Pendidikan
Agama Tslam tidak hanya  moemberikan
pengetahuzn ienluny Istum saja, terapl harus
diarahkan pada proses intermalisasi nilal-mlal
Lsiam parda divi mahasiswi

Proses Internalisasi tidak secara
ofomatis terjadi begita saja tanpa ada usahz
dari dosen, supaya mahasiswa dapat
memahami, menghwyatl dan meongamalkan
nilai-nilai Islam dalam segals aspek
kehidupan, Kenyataanya PAT yang
dilaksanakan di PGSD Unila dalam bobot 3
SKS (2.1) persemecster. belum mampu
mewujudkan lujuan tersebut. Dengan
demikian perie  dipikirksn suatu model
pembelajaran yanyg bisa memberikan peluany
kepada mahasiswa untuk sampei kepada
intcrmalizasi nilai yang dimaksud, maoka
diperlukan pemaharaun yang benar, dan ity
akan didepal jika mabasiswa berusaha
menggunakan potenst vang dimiliki secara
misksimal antara tain dengan berpikir. Salah
saiu maodel pembelajaran vang bisa
memberikan peluang untuk terjadinga
intcrmadisasi nilai-nilai Islam adalah model
experientinl learning.

Mode! erperteniiol learning adalalh
yaluly satuy model pembelajoran yang
membuat mahasiswa mengosah
kemiatnpuarnnya sendivt melaint pengalaman
vang mercke lelul, pengalaman fesebur

dimmebnai don dilembanghan sendnd ik
mendapatban wolwsd dalam penvelesaian
masaloh vang ade dolam pengalaman pang
secdany dibatas dalam pembelafaran mode!
erperiential learning. Model Experiential
learning adalal “belajar sebapai proses
pengetahuan diciptakan medaloi trans formasi
pengalaman, jadi pengetahuan merupakan
hasil perpmduan antara memaharn dan
mentrasformasi pengalaman™ (Kolb,
1958441y

Model ini mampu mendorong dan
mengembanghan kemampuan berpikic
freatif, belzjar, mumbuh dan berkembang
spsual dengun pengataman vang telah
didapat oari aktivitas atuy perbuatan,
sedangkan sclumh perbuston orang mulkmn
termasuk ibadah, badah adalah mama yang
sneranghkum segala sesnatu yang demiai dan
diridhot oleli Allah SWT, berupa perkataan,
poerbuatan yang lumpak  dan vang tidak
tampak dengan kecintaan. kepasrahin, dan
ketundukan vang semplrna. serta
membebaskan dirt dari segals yang
bertentangan dan menyulahinya (Al
Buratkan, 2005:58).

Dalam penciptasn manusia tentu Allas
SWT, mempunyai tujuan, sebagaimana yang
dijelaskannya didalam Al-Qur'sn surat Adz-
Przarivat (31) ayal 56 : Yang anlinya, Das
tidedhlad Ay viptakun fin dapn manusia
Eeewali untvk mengabdi (bevibadaly) kepada-
Ku.

Berdasarkan ayat di atas bahwa ujuan
penciptaan manusia dan jin banpys unfuk
mengabdi (ibadah) kepada Allah SWT. Pada
kenyataannya masih banvak dianlure
manusia (mahasiswal yang kurang
menwibami maknanyvy secars honar sesom
dengan ketentuan-ketentuan Syari'at Islam.
Hal 1tu dapat dilihul dari jawaban-jawabas
yang masih torfokus pada penpetobuig) yans
sangal lerbatas, babikan tidak mau berusabs
mencart buky s sumber-suniber belager
vamg lain dan belum muinpa secars Kreatl
dalam memeeahlan masalbih dam
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menemukan binryalk sagasan.

Dan hasi] survel vang penubis lakukan
niada mahasiswa PGSD dan BE FRIP Unila
ddak tebih dan 453% dengan nilal rta-rata 6.7
vsih di bawah standar kelulusan, vaitg B0%
dart kescluruhan mahastswa yang mondipal
nilar tuntas { KEM) vaina 8.

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGED} dan BK schagai  wadah  untyk
inencetak puru 50 maupun gure konseling
{BK) memiliki kompstensi pedagogtk,
sestal, keprbadian dan profisional. Hal
buikcan pekerjaan yang mudah, harus ada
kesungpuhan darl semua pilak yang edlibat,
khususnya dalam proses pembelajiran,
masing-masing hams bisa melaksanakan
tugas dan tansgeng jawabnya secara benar.
karena sehap kegratun yamg dilakukan wkan
dipertangoang jawablkan kepada Allal SWT,
karena itu hares bemilat ibadah, apabila
suat pokerjaan dilandasi dengan nial ikhias,
sesual densan ketentuan dan  tujmannya
hanyva untuk memperoleh ridho Allah SWT.

Adapun alasan menggunakan mode]
cxperiential learning dalam pembelajaran
karena pembelajaran experiential learning
mecrupakan proses belagar, proses perubahan
yang menggunakan pengalaman sebagai
media belajar atau pembelajaran.
Experiential learning juga dilakokan meladui
reflekst dan juga melalal suam proscs
pembuatan nmyakuna dari pengalaman langsung
dan berfokus bahwa ovang belajar terhadi itu
dari pengalaman, selain ite model
caperiential fearning  uga  mengaktitkan
pembelajar untuk membanzun penzeblahuan
dan kewgcrampilan melatyi pzogalaman secarm
langsung ataw belajar melalul tindakan
(Cabyam, J008),

Model expericntial learning menuhila
keunggulan diantaranya meningkatkan
semiangat pembelajar karena pembelajar
akif membinlu lerciplanya suasana helajar
vung kondust karena pembelajar bersandar
pada  pencmupan individe, memuncenikan
kegombiraan dalam  proses  pembelajaran,

mea mendorong serta mengembangkan
borpikir kresiif, puarlisipatifl wntuk
rneternukan sesuaty, selain Wy el in
akan mengakomodasi dan  memberikan
proses umpan halik serta evahiast antara hasil
penerapan dengan apa yung  ssharusnya
dilakukan, Pada dasarnys experfential
dearitine merapakan inodel pembelaaran
yvame mencakup mode! pombelyaran lain
sepertls Jhemanizinge the classroom, ooiive
tearrinedsh (Sutrisne dalam Bahamadin,
2010:173).

Dalam belajar BAT diperlukan suatu
pematiaman yvano benar, pemahaman alkan
tidapat apabila mahasiswa berusaha secara
fitaksimal uniuk memnekatkan kemampuan
dalam berpikir dan sslalu berusaha mencar
kabhan, sumbtr-sumbecr vang dapat
mienwmibah pengetahuon  alau wawasan
keislaman, supava terhindar dari taldit atan
mengilut tanpa dasarpenzetanhusm.

IYiperjelas lag dalam surat Al-Alag ayat
1-5. Yang artinva: Bacalah dengan
(meayebut) numa Tubsa mwm yang telsh
menciptakan, Dia telah menciptakan
manusia dan segumpal darah, bacalah, dan
Tuhan mu lah yang Maha Muha wvang
mengajar (manusia) dengan pena, dia
mengajarkan manusia apa vang tidak
diketuhuinya { DEPALG, 2007;904).

Ayat di atas dapat dipahami bahwa
helajar it merupakan kewapban bagt setiap
orang, dan barmakna ibadah yvang dimula
dari membaca dan menulis, sehingga dengan
belajar akan memperoleh pengetahuan.

Menurut Hilgrad dan Brower (dalam
Baburid i, 200013) hetajar (40 Learr)
menulildd aiti; f) o main fnowlcdes
comprenension, or wmastery of trough
cxportence or sty 21 to fix i the mind or
memory, memorize; 3 o acguice lrough
experience; 4 tobecnme in forme of 1o find
aitl. Menuror definisi lersebul, belagar
memiliki penyertian memperoleh
pengehizhuan atan mengussal pengchiahuan
melalal pongalaman, mengingat, menguasal
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penaalaman; dan mendapatkin  mmformasi
wley mensmukan. Dengan dewikian belar
mennliks arl dusar adenva aktivitas atay
kegiatan dan peng asiin leniam g sesuans

Menurut Cronbach, “Learnting iz showst
by change in behuvior as result of
experfence”. Belajar vang terbaik adaluh
melalud penralaman (Babarudin, 20 L0:13).

Kaitannya dengan belajur. maka
pensalaman mabasiswa yang dijalikan
bahan dalar pembelajaran dan harus bernilai
1hadah.

Menurmt Thou Taimiyyah ibadah adalsh
sebinih kata yvang mencakup sepala sesustu
yang dicintai dan di ridhor Allah SWT dari
perkatasn dan perbuatan, lahic maupen
batin®. Oleh kareng it sholat, puasa, zakat,
haji. jujar. melaksanakun amanah, berbakn
kepada crang tua, menyambung lali
stlaturalung, menepati janji. amal ma'ruf nabi
munkar, herjihar melawan orang kafir dan
menatik, berbuat baik kepada letanges, snak
valim, orang miskin, musafir (yang
memelukan pertolongan), binatang, berdoa
berzikir, membaca dan sebagainya lenmasuk
ibadab, Demikian pula menciatai Allah SWT
dan Rossul-Nys, takut kepada Allah SWT,
tobat kepada-Nya, bersyokur atas nikmat-
Nya, ridho dengan takdir-Nya, bertawakal
kepada-Nya, mengharap rahmat-Nya, takot
kepada siksa-Nya dan schagsinya termasuk
thadah (Al Adnani, 20053

Menwrut Muhammad Quthb “Perasaan
secrang mushm dalam perjalanan mencai
rezeki, mencan tlmu, mengupayakan
kemakmuran bumi dan setiap aktivitas fuik,
akal dan jiwanys adalah (bisa beerilai)
ibadah. (ilaf) ibadah vang (Glskeanakan
tdengan keikhlasan vang sama denpgan
keikhlasan untule melaksanakan {ibadah)
shalal” (Mubammad Quthh dalam Ahmad
Syakir, 2011:5), myata menuptn iTmu
mendidik dan membesarkan anuk, bekeria
Keris meneayi naflcah untuk keluargs, bahkan
meyingkirkan durl dari jalapan pun biss
metmpunya nilatbadan secara wham tbadah

berarth mencakup somua prilskua dalam
scmua aspek kehidupan vang sesual denzan

Fewentwan Adlsh SWT., yanmg  dilakukan

dengan ikhias vamk mendapatkan ridho
Allah SWT. Datam kailan denman penelitian
1t 1badah Ghairu maghdah yunge
dimaksudkan adalah semua badah sclain
ibadah vang khusus atae ibadab yang sudab
ada ketentuannya di dalarmn AlQurlan
maupun hadist atay yang terdapat di dalam
rutk i TsTarm,

Karena it setiap perbustan manusia
sefalu memiliki aspek dumia dan  aspek
akheral sebagwmmana dijelaskan Alish SWT
dalam S Az Zalzaluh (99) : 7-8, Yang
artiva: Malka DBarangsiapa mengerjakan
kebatken scberat zarah, niscava dia akan
melihat (halasan) nva., Dan bamngsiupa
mengerjakan kejahzran seherat zacra, niscava
dlin akan melibal (balasanynya.

Setiap perbuatan, perkatasn manusia
lahir dan batin yang disukal dan diridhor oleh
Allah SWT seperti membanm orang sakit,
meringankan beban dan kesukaran hidup
orang lain, memenuhi keperluannya,
menolons orang yang teraniaya, mengajar
dan membimbing orang luin adalah ibadah.
Dengan kata lain semua kegiatan-kegiatan
vung diizinkan olzh Allah SWT atan vang
tidak difarang dan dilukssnakan depgan
ikhlas serta fyjuannya memperoleh rmdho
Allah SWT maka pekernjaan tersebut akan
hernilai thadah.

Pembelajaran dengan muodel
experfential leqining mulai diperkenalikan
padi whun 19584 oleh David Kolh dalam
bukunya wvang berpudul “Experienial
Learming, cxperichice ax jhe yourge of
fearning and developiment™ Experiential
Learning mendefinisikan  belajar sebagat
“oroses bagaimans pengelahuan diciptakan
melahai perubaban bentwk  penpalaman.
Pengetahoan diakibatkan oleh  kombinasi
pemahaman dan meatransformasikan
pengalaman’” (Kolb 1984 41), Axperiential
Learning mcrupakan schuah mode] holistc
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dari proses pembelapran dr mians msmsis
belajar, tumbuh dan berkembane.
Penyebutan istilah experiential learning
dilakukan unmk menekinksn babwa
experience {pengalaman’ berperan penting
dalam proses pembelajaran dare
membedukonnys  dari teon pembelajaran
fainnya saperti teon pembelguran kognitif
ataupun behavierisme (Kolb, 1984 :42)
Senada dengan pendapal distas
experichtial learwing adalah sumiu proscs
pembelajaran wvang mengaktlifkan
pembeigpar unluk membangun pengetahuan
dan keterampilan serta nilai-nalad juga sikap
melalui penpalamannya sccara lanpmeng
(Cahymm, 2005} Oleh karena i, model i
akan bermakna ratkala pembelajer borperan
surld dulum melakukan kegiatan. Kemudian,
mereka mendapatkan pemahaman  serta
menuangkannya dalam bentuk lisan amau
tulisan sesuai dengan tujnan pembelajaran,
Kolb menrembangkan Alodel
Experiential Learning yvang dapat
thgambarkan seperti berikutini:

e
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Cambar 1. Model Experfﬂnrfa.f Learning
(kolb, 1954)

Menpacu pada rambar di atas, pada
dasarnya pembelajaran Model Doperieniial
Ledrning  ini sederbana dimdal  dengarn
wiclakukan (do), refleckskan (refieer) dan
Ecmudian terapkan (apply), Hka dicloras
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lagi maka aban terdivi dui Vima langkah,

vl mulal dari proses meéngalami

{erperience), berbugs  {ehare), analisis

pangalaman tersehut {proceess), mengambil

hikmah ataw menank kesimpulan

(peneradize). dan menerapkan (apply).

Begitu seterusnva kembali ke fase pertama

atmmd, Saklus ini scbhenamava ndak pernah

bierhenti.
Adapun fanghah-langhah pelaksanuanya
sefragid berilt:

1. Experience. Mahagiswa memperhatikan
conloh vang diberikan dosen wvang
berkenaan dengan  materi ibadah, Jalun
pelaksanaan mnegung  jawah schagai
seorang hambasekaligus khahbsh,

2 Share (berbapi rasa‘pengalamani
Mahaziswa mengemukakan pengalaman-
pengaluman pribadinya mengenai
ibadah, baik wvang khusus nmupun yans
umum yang telah dilakokennya sebagar
hamba Allih.

1. Pross{analisis pengalaman}
setelah mahasiswa mengemukakan
pengalamannys, mahagiswa melakukan
diskusi dengan taman ataupun dengan
daosen, apabila ada kesultan  dengan
pengungzkapan pengalamannva.

4. Gfenervafize {(menghubungkan

pengalaman dengan situasi nyala)

Mahasiswa menyimpulkan hasil anulisis

dari pengalaman vang telah dikemukakan

secarg uluh, dart awal sampal ahir numun
misilt perlu pengularnsan dan penerapan
dalam situast nyata,

Apply (penerapan terhadap situasi vang

serupa, namun lebih jelas lagi),

Mubasiswa muemps menampilkan  apa

yang g ungkapkan secara belar sesual

dingan kelentuan-kelentuan syari'at

Islam.

Dalam pembelajaran experiential
feareiag,  hurus mermnporhalikan steateen,
metode  dan teknik  pombelajaran yai
mieliputl 3 hal di baweiying

2
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L. Strate belapur melatn pengalaman
menasunakan bentuk sckuens mduktf,
berpusat pada mabasiswa dan
berorientas: pada aktvitas,

1. Penckanan dalsm stratepi belajar melalog
pengalaman adalah proscs belajar, dan
bukan hasilhelajar,

3 Dosen dapat menggunakan sirategi ing
dengan baik didalam kelas maupon diluar
kelas.

Sedangkan metode vane digunakan
widalsh diskust kelompok, tekniknys  ssmgat
senyenungkan dun modah dipahami kerenu
seriap materi akan disajikan dengan
thanslogikan dengan pennasaiaban smpiris
vang ada dumasvaraler atan yang telah
mereka alami dalam kehidupan setiap hari.

Pemuhaman belajar merupakan
kemampuan belajar mahasiswa sceara
keselurahan, yang menjadi indikator
komperenst dan derajat perubahan sikap
vang bersanckutan, sclclah melakukan
proses. pembelajaran. Hasil pemiahaman
belajar peserta didile dapat dikeloimpokkan
menjadi liga ranah, vailu kogmif, afcktf,
dan paikomotor Ketiga ranah ini tidak dapat
dipisalikan satu sama lain secara eksplisit,

METODE PENELITIAN

Penelitiom  tindakim kelas ind  dilak-
sanakan dalam 3 siklus dan masing-masing
siklus terdiri dari 4 kegiatan., waiiy
perencanasn  pelaksanssn observasi dan
relleksn, Pada skbar schisp siklus mubasiswy
diben seal wnluk mengelaba sejauh mana
hasil atau pemahaman mahasiswa dengan
mencrapkit model experfental legrning.
Penchirian’ tindakan kelag int menpaunakan
model kolaborasi wyang mengutamakan
kerjasama antara peneliti, desen, serta
pbserver atau cosen pendamping. Penelitian
ini mcrupakan upaya untuk moogxa) apa
vty fedah werjadi dun telah dibssilkan i
belum tuntas pada langkah rtindakan
sebeluminya. Hasil refleksi diguaakan untulk

A o AT

mengamoy lapgkah dalam vpaya utmok
mencapal lujuan penchitian, Adapun
rancangan vang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan model
Kemmis dan McTagemt, memrut mereka
{DEPDMENAS, 2004 : 2Y pelaksanaan dalam
PTE melipati 4 alar (lakgkah)e (1)
perencanaan, {21 pelaksanaan tindakan, {3)
ubservist, (4) rellcks:, Adapun perencansan
pembelajaran yang difakukan pada takap un
adalah sebagai berikut:

1. Mensanalisis karakveristik mahasiswa
yvang wkan dilcht, menclapkan topsan
pembelajaran, menyeleksi media,
metade, dan baliam ajar. memanfaatian
bahan  ajar, melibatkan mahagiswa
dalam kesiatan belajar. evaluasi dan
revisl, '

Menyiapkan sumber, bahan dan alat
bante vang dibutuhkan dan lembar
ohservasi. kegiatan dan penilaian hasil
belajar jusamelalul pembahasan,

3. Menyiapkan format penilaian formatif
Pelaksunaan tindakan disesuaikan dengan
rancangan lindakan yang telah ditetapkan

13

‘dalamn satuan acara pembelajaran (SAD)

pelaksanagan tindakas mi dilakoeken dulam
beberapa kahh pertemuan, Proses
pelaksanaan dilakukan disesuaikan dengan
keadaan serta kondisi pada saat tndakan
dimutai sesuai dengan programe yang wlah
direncanakzn, vang terdiri dari.

1. membentuk kelompok diskusi akal
(buzz group)

2. penjelasan mokanisme kegatan
pembelajaran yang akan dilakukan yaitu
penerapan model experiential learning.

3. menjclaskan langkah kerja wmuk
mambahas masalah.

4. membahas hasil diskusi.

5, melaporkan hasil diskusi.

Orpservast dan evatuast ddakukan untuk
meteelith keheihasilan yvang akan dicapai
soerta untuk mengunipulkan data akerat vany
diperiukan dain basil proses tindakan yange
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dilakaican sehingea diperolel dan subjeker
mungkm lentans proses dan il tndakan

Bvalugsl digunakan uniuk mengetahui
iceberhasilan tikakan sorts memperoleh data
Seakurat munekin,

Anabsis dan reflelesi dilakukan untuk
memberikan analisis dan diinterpretasikan
sehingpra dapal diketahul akan hasil dan
pelaksanaun tindakan vang felah dilukukan
dengan mjuam yang dibarapkan peneliti. dim
sebagal bahan wnluk mclakokan reflele
terhadap semua kesmatan tindakan yane telah
dilakulan.

Retlekst meropakan kegiatan analisis
sIntesls interpretast dan explanaiion
{penjelasan) terhadap semua data ylau
infermast yaag diknmpulkae sebapa bahan
witnk mengctahul apalkali sudah sesuzi
dengan indikator kebeshasilan alau belum
vang sudah ditetapkan sehelumnya,

HASIL PENELITIAN DAN
PEMEBAHASAN

1. Karaktristik Kelas

Mahasiswa PGSD dan BK pada jurusan
IP FKTP Unila angkatun 2011 dengan subyek
peaeliti berjumiah 80 orang yang terdin dari
laki-laki 15orang dan perempuan 65 orang
semuanyy berada dalam saty jumsan dan
tingkat kemampuan mahasiswa sangat
heterogin kareon ada yang sudsh mampy
berargumentasi serta sudah pundai membaca
Al-Quandan memaharninya dengan haik,

1. Tindakan, asil dan Refleksi,

Siklus | dilaksanakan packs hari Eamis
tanggal 17 November 2011 scsuan jadwal
MEU di TKIP Universitas Lampung,
Lyengan sub-pokok bahasan:

1. Menjelaskan pengertian ibadah

2. Menunjukkan dalil-dalitibadah

3. Menghubungkan dalil-dalil ibadah
dengan aktivitas pembelaaran
Menyimpulkan macam-mmuscam ibadah
Menyimpullkan ftiguin ibadah

LA

f. Memberilcan srgumentust ded mantan
ibadak
¥ Membenarkan manfaatibadah
Penggunaan model experiential fearning
dalam proses pembelajaran vang
dilaksangkan diawali densan menunjukkan
gambar tentang aktvitas manusia dalam
menjakani  hidup, dari gambar lerssbut
dijadikun pengalaman sefanjutnya
mahasiswa memaknai gambar scsuat denpan
lamglah-langkab yang ada dari model yang
suya tergpkan pada pembelajun PAT,
Setelah menvelesuikan diskusi. masing-
tasing kelompok mempresentasikan hasil
diskusikelompoknya di depan kelas, di mulai
dengan kelompok 1 sampar dengan
kelompok 8 secars borgilinan, sedimglan
yag lam memberikan tanggapan kepuda
kelompok yang tampil, Dosan memberikan
klarifikasi terhadap pemyataan dan temuan
yang teluh disampaikan pescria kelompok,
dan bBersuma-sama mahasiswa
menyimpulkan dari hasil diskus: dan
pumbelajaran secara keseluruhan.
an hasil pepgamatan {observasd)
selama berfangsungmya siklus [ diperolch
data-data yang menunjukkan scbagian besar
mahasiswa bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran PAL dengan
menggunakan model expericniinl fearning,
karena berdasarkon dari hasil pengamatan
dan wawancara, mahasiswa merasa senang
dan tertarik serbadap model vang digunakan,
vakm membual semangat serta lehih baik
dampaknya teshadap aktivitas belajar dan
prases pembelajaran dibandingkan denyan
cara pengataran yang masih konvensional.
D1 akhir pombelajacan siklus sty
dilakukan evaluasi berupa test  terhadap
matert yang telah diterima mahasiswa dalam
mengikuti proses pembelajaran
menggunakan model experionriol fearning.
Hasil tes yang disinl sebagul data dengun
twjuan  antok  melihat petinekatan dae
kotuatasan belajar dan pemahaman
maliusiswa PGSD FRIP Universitas
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Lampung. Sectelab dilakulan analisis dara,
maka diperolel data fasil belajar seperch
vange tertuang dalan abel 1 berikuting

Fabel L Mersentase ilasil Belajar dan Ketuntasan
Klasikal Sildug |

Muhasizwa Preseovtise

RS N e et | R 2
M Dise Uk esb Bk " i
i i 15 A A3%  Ttemdaly  35-8%
| I 10 2% 25% - Sudung  GE-TS
3 1 1 2% e Llooeer e
4 Bl 40 Io0%h 100
ot Nilal Keterangan
] TEk =
1 a5 46 i FLE I D (TEe
2 ¥3 4] Tilai Terendah
3 ] T Hilmi Kata-Faa
= BA 1] Keluniasan IKFasilal

Sumbor - Daia Penclitian

Berdasarkan duta tabel 1, Hasi el
pada siklus T dinvatakan babwa jumlah
mahasiswa yang funtas sesuai dengan
indikator penelitian adalsh kelus PGSD 10
arang mahagiswa atau sekitar 23% wang
finpei, 20 orane mahasiswa atan sekitar 30%
dengan kategori remdah dan 25% dengan
kategon scdang, dan untuk kelas BK, 12
orang mahasizwa atau 30% yong tinggr 18
arang mahasiswa atau sckitar 45% vang
rendah dan 10 orsng atau 25% dengan
katagori sedang,

Hasil refleksi pada siklus I masth banyak
muhasiswa yang mempeeplch nilal dengan
karapori rendah vaitn 50% kelas PGSD dan
45% kelas BK wvang bermtt diperlukin
perbaikan pada siklus benkutnya terutsmu
penjelasan temtang penerapan model
experieniiel  fearming dikarenakan model
tersebut masih diamggap bary ovlch
mahasiswa schingga perlr ada pombapian
ketompok yangdidasarkan pada kemampuan
mielektual mehasiswa  diharapkan mampa
membuat keaktifan tiap individu menmgkat.
Kelompok-kelompok i juga memabantu
para mahasiswa unluk memaham dan
mencerna marcri pelajaran vang belum

thmengerh. Dengen adanya kelomipok yang
didazarkan pada intelektval mabasizwa
tersebut diharopkon mahasiswia mampu
melukukany langkal keonwsieuktil berpakr
krcwial, berani mangajukan pertanyaan yang
memhbentuk masyarakat belajar dan
meleknkan refleksi zehinoen pila-pilar
utaran dalamy mode! experientinl lenrning
dapat diterapkan.

Siklus 2

Tindakan sikius dwa int dilakukan
karena hiasi] yang diperoleh pada siklos sam
behim memuaskan dan masih dalwm kategon
sedame.  selain ite, masih ada heberapa
mahasizwa vang berdilap kurang baik antard
lain ngobrol dengin anggota kelompok lain,
kurang akulpada seat berlangsuisgnya proses
kegiatan pembelajaran. Siklus dua
dilakukan untuk mengatasi masaleh yang
terjad: pada siklus satu dun letap berupaya
untuk meningkatkan keaktifan dan
memperhaiki sikap mahasiswa schingga
mencapai hasil yangz memuaskan.

Siklus Il dilaksanakan pada han kans,
Tangpal | Desember 2011, Dengan sub
pokok bubasan yang berbeda, dan kegitan
yang sama. Kegiatan diawali dengan
menavangkan video upacara, dan mahasiswa
memperhiikan  laly mendiskusikannya
dengan kelompok, sampai pada langkah
teraklir sesuni  dengan indikaior sctefah
dignggap cukup kemudian dosen
mempersilahkan mahasisws untuk
menuliskan hesil kerja kelompok, dan
mahasiswa mempresentasikennyva dihudapan
dosen dan teman-lemannyd.

Kepiatan diamati oleh peneiil dun
dosen mitta sama halova denean siklus
pertama mengssi  lembar observasi dan
mencabil temuan-temuan difuar  lembar
ohservast vang nantinya hasil temuan 1ty
ihan digabungkan dan dirckap scria
dianalisis. Setelah menyvelcsmkan  diskas:
masing-mnasing  kelompok  melakukan
Presenias hasil diskusi keelompoknya
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sedanvhan yang lain memherikan tameragpan
kepada kelompok yamg tampil. Pada skhir
sikfus I cdiberikan tes untuk mengembud
tinkgkat ketuniasan belagar mahasiswa,

Hal itu Japut dilibal pada 1abel 2.
barikt i ;

Tubel 2. Persentase 1asi] Belajar dan
Wetuntasan Riasikal Siklos 11

Malasinwa Presenetase Sl
o - ategerd Bl
PSR BRE PGSD LK
I 14 2 250y 2% Pemlah 33585
= 0 L2 Pl 23 | Nodse o RRTS
3 A0 e A T Tinoaj Ta%
4 it 44 PR 145
MNilai s
P e e, Kuteranpan
FLzED HK
I L ¥ Milai Tertingyi
7 (L fA Wi'si Terendah
3 73 '.'-'5 il Maia-Feta
-1 il L

Fetvmtazan Khizikul

Bumpir | Dule Penclitisn

Hasil belajur mahasiswa pada siklus
IT dispyatakan bahwa jumlah mahasiews yang
tuntas sesual dengan Kriteria, Ketuniasan
Penelitian adalah  untuk PGSD 30 arang
mihasiswa alaw sekitar 75%,. ying bahum
tuntas 10 orang stau 25% densan rurs-rata
nilai 75 dan untuk BK 32 orsnge atau 80%,
vang belum tunias 8 orang atan 20% dengan
pilal rate-rata 73, pada sikdus dua tertihat
wdanya peningkatan  aneka ketuatasan haik
kekas PGSD mavpun BK  hamum belum
mencapal Indikator pencliisn, akar tetapi
mahagiswa sudah mulal pabam akan model
pembelajaran vang digunakan Jun sebagisn
aktifdalam mengiluti diskust, merckas mulai
berpikiv dengan seeura kreatif dan mandin
dalam memberikan tanggapan berupa ide dan
BAEANAN,

Hasrl refleksi pada siklus ind
menunjukkan bahwa pemahaman
mahasiswa akan konsep ibadah ghair
maludah serta adunya perubaban sikap kearal

yang leh baik, wamun masih terdapal
beberupn kekurangar vang perla
dilanekatkan lagd, diantaranys masih terdapat
nilai malnsiswa vang belum mencapai KEM
yaitu 80, Kekuringan-kekurangan wersebut
wrltara latn;

*  aAktralas masih belum akal, reratams
talam kegintan menuliskan pesealaman,
hal ini berarti pencliti hams Tebih krearil
dalam memodivussi masiswa, sehingza
mahasiswa Hdak merasamal,

* Tidak inauy memberikan pertinyaan
ataupun knmentar dalam giskusi.

* Mash banyak ving bersikap acub tak
acuh idaupun cuck saja terhadap apa vimg
disampailkan leman belompoknya,

Silidus 3

Slkdus 2 diluksanakan pada hani
Kamis tgf & Deseraber 201 1. Lunskah awal
vang dilakukan penelin dalam siklus 1 ini
tiduk jaul berbeda dengan siklus 1 Setelah
enetahi kekurangan yang terdapal dalam
siklus T, peneliti mencoba memperbaiki
padasiklus HIL

Pada kegiatan inti pertemuan siklus
lee TH 111, mahasiswa tidak layri diberi contoh.
tapl langsuny menuliskan pengalamannya
din dari pengalaman yang tclah ditulis
didiskusikan sesuat dengan lanpkah-langkah
vang ada dalam experiential leaming dosen
memberikan bunhingan sepintas apabile ada
makasiswa yang masih kesulitan  khususnya
generalize (menghubungkan penzalaman
dengan situasi pvara) dan apply (pencrapan)
untuk memantapkan supava lebih jelas dun
benar dari pengalaman viug sudah ditulis
juga bagaimana menerapkan atau
menampilkan vang diungkepkan secara
benar sesual denman svari'at Islam, Sctelah
diangrap cukup mahasiswa
smpresentasikan Hasil kerja kelompok dan
diakhiri dengan tos. Hasit dapas dilihat pada
tabel berikut ini:
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Masil pada siklus L disyarakan bahwa
Jumlah mahaziswa yang mnias sesuat dengan
Kriteria Ketuntazan enshitzn adalah 35
prang mahasiswa atau selatar 87, 5%, Untuk
PGSD maupun BE dengan jumlah yang
hampir sama sesuai dengan Kriteria
Eeunasan Penelitian vanye ditentukan yaitu
0% dan KEM yaitu 80 alenzan demikian
maka pombelajaran menggunakan model
experiential fearning, dapal meningkatkan
aktivitas dan perubuhan sikap serta prestas
belajar mahasiswa, dikarenakan indikator
keberhasitan dalam  penelitun im sudah
tercapat maka siklos penchitian dihentikan.

SIMPULAN

I. Pembelajaran PAT dengan menerapkan
madel experiential fearming dapat
meningkatkan kemampuan dalam
menyelesatkan masalah,

2. Dapat memberikan dampak pada
perubalian sikap. karena masing-nasing
mahasiswa saling menghargan pendapat
SESHTIHLTTRN,

3. Dapst membuat  akif dan memacy

tumbubnya kreatifitas, karena masing-
masing anasota kelompok dapat
neunckapkan atuwn menuliskan
pengalannnys,

4, Adanya peningkatan nilai ketuntasan
dalam pembclajurag,

5 Maapu memberikan pemabanag yang
benardari setiap yang dilakokan.
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